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ABSTRAK

Latar belakang: Lalat rumah (Musca domestica) merupakan salah satu vektor utama penyebaran penyakit di
tempat umum, schingga perlu dilakukan pengendalian. Upaya penggunaan insektisida kimia yang digunakan
untuk pengendalian lalat dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan manusia, serta

resistensi pada serangga, untuk itu diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan yaitu

menggunakan kulit lidah buaya, kulit in1 dipilih karena mengandung senyawa bioaktif seperti tanin, saponin,
fenol, dan flavonoid yang diketahui memiliki aktivitas insektisida. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
potensi kulit lidah buaya (Aloe vera) sebagai bioinsektisida.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan desain post-fest only control group
design. Filtrat kulit lidah buaya dibuat dalam tiga variasi konsentrasi, yaitu 55% w/v, 60% w/v, 65% w/v, dan satu
kelompok kontrol tanpa perlakuan, pengamatan dilakukan selama 24 jam setelah perlakuan. Data mortalitas lalat
setelah 24 jam perlakuan dianalisis menggunakan uji one way ANOVA untuk mengetahui perbedaan mortalitas
antar konsentrasi, dilanjutkan dengan analisis Probit untuk menentukan nilai LCsq.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa filtrat kulit lidah buaya mengandung alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, steroid, triterpenoid dan fenolik yang berpotensi sebagai bioinsektisida. Mortalitas lalat meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi filtrat, dengan persentase mortalitas tertinggi sebesar 25,83% pada konsentrasi
65% w/v. Hasil analisis probit menunjukkan nilai LCs sebesar 73,772% wiv.

Simpulan: Penelitian ini menyimpulkan filtrat kulit lidah buaya berpotensi sebagai bioinsektisida.

Kata kunci: Kulit lidah buaya; bioinsektisida; lalat rumah (Musca domestica)

ABSTRACT

Title: Potential of Aloe Vera Skin as an Alternative Bioinsecticide to Reduce Fly Populations in Public Places
Background: Houseflies (Musca domestica) are one of the primary vectors of disease transmission in public
areas, thus requiring proper control measures. The use of chemical insecticides for fly control can have negative
impacts on the environment, human health, and may lead to insect resistance. Therefore, an alternative, eco-
[friendly control method is needed. such as utilizing Aloe vera skin. These peels are chosen because they contain
bioactive compounds such as tannins, saponins, phenols, and flavonoids, which are known to possess insecticidal
activity. This study aims to examine the potential of Aloe vera skin as a bioinsecticide.

Method: This research employed a laboratory experimental method with a posi-test only control group design.

Aloe vera skin filtrates were prepared in three concentration variations: 55% w/v, 60% w/v, and 65% w/, along
with a control group without treatment. Observations were conducted 24 hours after treatment. Data on fly
mortality after 24 hours of exposure were analyzed using one-way ANOVA fo determine the differences in
mortality rates between concentrations, followed by probit analysis to determine the LCsy value.

Result: The results of the study showed that the Aloe vera skin filtrate contained alkaloids, flavonoids, saponins,
tannins, steroids, triterpenocids, and phenolics, all of which have potential as bioinsecticides. Fly mortality
increased with higher filtrate concentrations, with the highest mortality percentage recorded at 25.83% at a
concentration of 65% w/v. Probit analysis indicated an LCso value of 73,772% w/v.
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Conclusion: This study concludes that Aloe vera peel filtrate has potential as a bioinsecticide.

Keywords: Aloe vera skin; bioinsecticide; house fly (Musca domestica)

PENDAHULUAN

Populasi lalat di tempat umum seperti pasar, terminal, dan lokasi pembuangan sampah sering kali menjadi
masalah serius bagi keschatan masyarakat dan lingkungan. Tempat-tempat dengan tingkat kebersihan rendah serta
melimpahnya limbah organik menjadi habitat ideal bagi perkembangbiakan lalat. Kondisi tersebut mendukung
siklus hidup lalat yang cepat dan menyebabkan peningkatan populasi dalam waktu singkat. Penelitian oleh
Andriani (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi sanitasi dasar, seperti
pengelolaan tempat sampah dan saluran pembuangan air limbah, dengan jumlah lalat di suatu area'.

Lalat merupakan salah satu hewan sinantropik yang berpotensi menjadi vektor penyakit. Jenis lalat rumah
(Musea domestica) secara khusus dikenal sebagai vektor mekanis yang mampu membawa lebih dari 100 jenis
patogen, termasuk bakteri, virus, parasit, dan jamur?. Penyakit yang dapat ditularkan oleh lalat antara lain infeksi
saluran pencernaan, disentri, diare, kolera, tifus, hingga infeksi cacing®. Mekanisme penularan terjadi secara
mekanis melalui kaki, mulut, serta bulu-bulu halus di tubuh lalat yang mampu membawa patogen dari satu tempat
ke tempat lain. Penelitian oleh Fukuda dkk (2019) membuktikan bahwa kontaminasi makanan meningkat seiring
dengan tingginya jumlah lalat dan lama waktu paparan lalat terhadap makanan®.

Upaya pengendalian populasi lalat umumnya dilakukan dengan penggunaan insektisida kimia. Meskipun
efektif, penggunaan insektisida kimia dalam jangka panjang dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
pencemaran lingkungan, risiko kesehatan bagi manusia, serta resistensi serangga terhadap bahan kimia®7. Kondisi
ini mendorong pencarian alternatif pengendalian lalat yang lebih aman dan ramah lingkungan.

Salah satu pendekatan yang mulai banyak dikembangkan adalah penggunaan bioinsektisida berbahan dasar
alami. Bioinsektisida merupakan pestisida alami yang bersifat mudah terurai di alam, aman bagi manusia dan
ternak, serta memiliki risiko residu yang rendah®. Berbagai tanaman telah diteliti dan terbukti memiliki aktivitas
bioinsektisida, antara lain serai, daun mimba dan lidah buaya (Aloe vera)™'°. Tanaman lidah buaya dikenal luas
karena manfaatnya dalam bidang keschatan dan kosmetik. Bagian gelnya telah banyak dimanfaatkan, sementara
bagian kulitnya sering kali diabaikan dan dibuang sebagai limbah'.

Kulit lidah buaya mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti saponin, tanin, fenol, dan flavonoid, yang
diketahui memiliki potensi sebagai inscktisida alami'*"'% Tanin dapat menghambat penyerapan nutrisi oleh
serangga dan menyebabkan kerusakan fisiologis sel®, sementara saponin memiliki kemampuan merusak
membran sel serangga dan menghambat aktivitas enzim pencernaan'®!’. Kandungan saponin tertinggi dalam
tanaman ini diternukan pada bagian ujung dan kulit daun, mencapai 34,25% dari total saponin yang ada'®.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan potensi ekstrak lidah buaya terhadap organisme lain.
Penelitian oleh Waliha dkk (2022) membuktikan efektivitas ekstrak kulit lidah buaya dalam menghambat
pertumbuhan cendawan terbawa benih padi pada konsentrasi 250 ppm'®, sementara itu Amelia dan Mariyani
(2024) menyatakan bahwa ekstrak daging lidah buaya efektif membunuh lalat rumah pada konsentrasi 40-60%'°.
Namun, penelitian khusus mengenai potensi kulit lidah buaya sebagai bioinsektisida lalat masih belum banyak
dilakukan, sehingga penelitian ini bertujuan untuk membuktikan potensi kulit lidah buaya sebagai bioinsektisida.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pengendalian lalat yang ramah lingkungan,
efektif, serta memanfaatkan limbah tanaman yang selama i1 kurang dimanfaatkan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan pendekatan post-test only control
group design. Penelitian dilakukan di rumah peneliti untuk proses pembuatan dan pengujian filtrat, sedangkan uji
fitokimia dilakukan oleh laboran di Laboratorium Kimia Organik, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA), Universitas Surabaya, penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Mei tahun 2025.

Obyek penelitian ini adalah lalat rumah (Musca domestica) dewasa yang diperoleh dari habitat alaminya di
area pasar. Penelitian menggunakan 4 variasi perlakuan, yaitu kontrol, 55% w/v, 60% w/v dan 65% w/v. Setiap
perlakuan menggunakan 20 ekor lalat dan dilakukan sebanyak 6 replikasi. Sehingga total kebutuhan lalat untuk
seluruh penelitian adalah 480 ekor.

Filtrat kulit lidah buaya dibuat dengan metode sederhana agar dapat diaplikasikan oleh masyarakat umum,
yakni menggunakan blender kemudian disaring. Langkah pertama pembuatan filtrat dengan cara memisahkan
kulit dari daging lidah buaya segar, kemudian dicuci bersih menggunakan air mengalir dan dipotong kecil-kecil.
Selanjutnya kulit lidah buaya ditimbang sesuai konsentrasi yang diinginkan (55 gram, 60 gram dan 65 gram), lalu
masing-masing diblender bersama 100 mL aquadest, perbandingan ini berdasarkan konsentrasi % w/v (berat per
volume). Campuran tersebut disaring menggunakan kain saring hingga diperoleh filtrat cair. Filtrat ini kemudian
dimasukkan ke dalam botol semprot sesual konsentrasi untuk uji bioinsektisida.

Pengujian dilakukan dengan menyemprotkan 13,5 mL filtrat ke dalam kandang uji berukuran 30 cm * 30
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em * 30 cm yang masing-masing berisi 20 ekor lalat. Suhu dan kelembapan ruangan diukur sebelum
penyemprotan. Pengamatan dilakukan selama 24 jam terhadap jumlah lalat mati serta gejala abnormal seperti
terbang lambat, jatuh, atau kehilangan keseimbangan. Kelompok kontrol negatif menggunakan aquadest tanpa
filtrat. Selain uji bioinsektisida, dilakukan pula uji fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa aktif dalam
filtrat kulit lidah buaya. Data hasil pengamatan berupa jumlah lalat mati dihitung dan dianalisis menggunakan uji
one way ANOV A untuk mengetahui perbedaan mortalitas antar konsentrasi, dilanjutkan dengan analisis Probit
untuk menentukan nilai LCsp.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Filtrat Kulit Lidah Buaya (4dloe vera)

Pembuatan filtrat kulit lidah buaya dilakukan dengan metode sederhana menggunakan blender. Proses
penghancuran bahan menggunakan blender dipilih karena praktis, efisien, dan terbukti efektif memperbesar luas
permukaan bahan, sehingga proses pelarutan senyawa aktif menjadi lebih maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sari buah manggis, di mana metode blender mampu menghancurkan bahan lebih halus dan mengekstrak
kandungan lebih maksimal'®. Namun metode pembuatan filtrat menggunakan blender masih menghasilkan
ekstrak yang kasar dan tidak homogen, serta belum dapat memastikan konsentrasi senyawa aktif secara akurat
karena tanpa standarisasi, oleh karena itu diperlukan metode ekstraksi dan standarisasi yang lebih terkontrol di
laboratorium untuk aplikasi skala besar atau pengujian lebih lanjut.

Uji Fitokimia Filtrat Kulit Lidah Buaya

Pada penelitian ini uji fitokimia dilakukan secara kualitatif dan menunjukkan filtrat kulit lidah buaya
mengandung tujuh senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik,
dan tanin. Masing-masing senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki potensi sebagai bioinsektisida. Secara
teorl, masing-masing senyawa tersebut memiliki mekanisme kerja tersendiri dalam memengaruhi sistem biologis
serangga- Alkaloid berfungsi scbagai racun saraf yang dapat menyebabkan kelumpuhan hingga kematian®,
sedangkan flavonoid mampu menghambat enzim asetilkolinesterase dan mengganggu proses molting serangga® .
Saponin bersifat merusak membran sel, dan menghambat penyerapan nutrisi'’**. Steroid berperan mengganggu
hormon pertumbuhan dan proses metamorfosis serangga®2*, sedangkan triterpenoid dapat menghambat enzim
pencernaan serta metabolisme energi, sehingga mematikan serangga®. Fenolik diketahui merusak membran sel,
mengganggu enzim pencernaan, dan memengaruhi aktivitas enzim saraf'¥, sementara tanin bekerja dengan
menghambat enzim pencernaan dan merusak saluran cerma serangga, yang berdampak pada gangguan
metabolisme dan kematian'***. Temuan ini lan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
kulit lidah buaya mengandung senyawa bioaktif seperti tanin, saponin, fenol, dan flavonoid'>'¢. Keberadaan
kombinasi senyawa tersebut mendukung potensi filtrat kulit lidah buaya sebagai bioinsektisida yang efektif, aman
bagi manusia, serta ramah lingkungan.

Efektivitas Filtrat Kulit Lidah Buaya terhadap Mortalitas Lalat Rumah pada Berbagai Konsentrasi dan
Penentuan Nilai LCso (Lethal Concentration 50)

Efektivitas filtrat kulit lidah buaya terhadap mortalitas lalat rumah diketahui melalui pemberian perlakuan
filtrat pada berbagai konsentrasi (55% wi/v, 60% wiv, 65% w/v dan kontrol) kepada lalat rumah, dilanjutkan
dengan pengamatan jumlah kematian lalat selama 24 jam. Selama proses pengamatan terhadap kematian lalat
rumah akibat perlakuan filtrat kulit lidah buaya, dilakukan pula pencatatan kondisi lingkungan, khususnya suhu
dan kelembapan ruangan pada saat penelitian berlangsung. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata suhu
sebesar 30,17°C dan kelembapan sebesar 79,67%, suhu dan kelembapan ini masih berada dalam rentang optimal
untuk aktivitas lalat rumah®”?%. Lingkungan selama pengujian dapat dikatakan mendukung aktivitas biologis lalat,
sehingga tingkat kematian lebih dapat dikaitkan dengan pengaruh perlakuan filtrat dibanding faktor eksternal
seperti suhu dan kelembapan. Berdasarkan hasil penelitian ini filirat kulit lidah buaya dapat menyebabkan
kematian lalat rumah, berikut adalah data kematian lalat rumah yang disajikan dalam Tabel 1:

Tabel 1. Mortalitas Lalat Rumah pada Berbagai Konsentrasi Filtrat Kulit Lidah Buaya Tahun 2025
Jumlah kematian lalat pada

Konsentrasi  Jumlah lalat replikasi ke- Jumlah  Rata-rata Yo
1 2 3 4 5 6

Kontrol 20 0 0 0 0 0 0 0 0

55% wiv 20 0 2 5 0 1 2 10 1,67 8.4

60% wiv 20 0 3 1 4 9 3 20 3,34 16,7

65% wiv 20 8 7 5 4 4 3 31 5,17 258

(Sumber : Data Primer, 2025)

Hasil pada Tabel 1. menunjukkan bahwa filtrat kulit lidah buaya (Aloe vera) dapat menyebabkan kematian
lalat rumah dengan jumlah kematian yang meningkat seiring bertambahnya konsentrasi. Pada konsentrasi 55%
wiv angka kematian sebesar 8,4%, konsentrasi 60% wi/v sebesar 16,7%, konsentrasi 65% w/v mencapai 25,8%
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dan tidak ada kematian lalat pada kelompok kontrol. Hasil mortalitas lalat kemudian dianalisis menggunakan uji
One Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan jumlah kematian lalat rumah pada variasi konsentrasi 55% w/v,
60% wiv, dan 65% w/v selama 24 jam perlakuan.

Tabel 2. Uji Beda Rata-Rata Data Mortalitas Lalat Rumah pada Berbagai Konsentrasi Filtrat Kulit Lidah Buaya

Sumber Variasi df Sum of Square Mean Square Fhitung Sig. (p-value)
Between Group 3 88,458 29,486 6,897 0,200
‘Within Group 20 85,500 4,275

Total 23 173,958

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 2. uji One-Way ANOVA dari data kematian lalat rumah pada variasi konsentrasi
didapatkan p value sebesar 0,002 (p < 0.05) maka ada perbedaan yang signifikan antar kelompok. Karena terdapat
perbedaan signifikan antar kelompok, dilakukan uji lanjutan (post hoc) untuk mengetahui pasangan konsentrasi
mana yang memberikan perbedaan signifikan terhadap mortalitas lalat rumah,

Tabel 3 . Uji Post Hoc Tukey HSD Data Mortalitas Lalat Rumah pada Berbagai Konsentrasi Filtrat Kulit Lidah
Buaya

Pasangan Konsentrasi Mean Difference (I-J) Sig. Keterangan
Kontrol vs 55% wiv -1.667 0.516 Tidak signifikan
Kontrol vs 60% w/v -3.333 0.051 Nvaris signifikan
Kontrol vs 65% w/v -5.167 0.002 Signifikan
55% wiv vs 60% wiv 1.667 0.516 Tidak signifikan
55% wiv vs 65% wiv 3.500 0.038 Signifikan
60% wiv vs 65% wiv 1.833 0.436 Tidak signifikan

(Sumber : Data Primer, 2025)

Uji lanjut menggunakan Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa konsentrasi 65% w/v memberikan
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol (p = 0,002) dan konsentrasi 55% w/v (p =
0,038). Sementara itu, konsentrasi 60% w/v hanya menunjukkan hasil yang mendekati signifikan saat
dibandingkan dengan kontrol (p = 0.051). Di sisi lain, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
konsentrasi 55% w/v dan 60% w/v, maupun antara 60% w/v dan 65% w/v. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
peningkatan efektivitas filtrat mulai tampak jelas ketika konsentrasi mencapai 65% wi/v, diduga karena pada
konsentrasi tersebut kadar senyawa aktif sudah cukup tinggi untuk memberikan efek toksik letal terhadap lalat
rumah.

Efektivitas insektisida nabati memang sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dan kandungan senyawa bioaktif
di dalamnya. Semakin tinggi konsentrasi suatu ekstrak tanaman, maka semakin banyak senyawa metabolit
sekunder yang bekerja. Studi oleh Ebadollahi dkk (2022) menunjukkan bahwa minyak atsiri dari empat spesies
Thymus memiliki aktivitas insektisida terhadap kumbang gudang Rhyzopertha dominica, efektivitasnya
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi minyak atsiri yang digunakan®’,

Hasil analisis probit didapatkan nilai probit yang dibutuhkan pada LCsq didapatkan nilai estimasi sebesar
73,772 artinya untuk mencapai tingkat kematian 50% terhadap populasi lalat rumah, diperlukan konsentrasi filtrat
kulit lidah buaya sebesar 73,772% w/v.

Berdasarkan hasil uji fitokimia filtrat kulit lidah buaya, pengujian efektivitas filtrat kulit lidah buaya dan
analisis statistik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa filtrat kulit lidah buaya berpotensi sebagai
bioinsektisida untuk pengendalian lalat rumah. Potensi ini relevan diterapkan di lingkungan rumah tangga,
fasilitas umum, dan kawasan padat penduduk sebagai alternatif pengendalian vektor penyakit dan hama domestik.
Selain itu, pemanfaatan bahan alami seperti lidah buaya dapat mengurangi ketergantungan terhadap insektisida
sintetis yang berisiko terhadap keschatan, lingkungan, dan resistensi serangga. Pengembangan bioinsektisida
berbasis lidah buaya menawarkan solusi yang lebih aman, ramah lingkungan, dan ekonomis.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa filtrat kulit lidah buaya (4/oe vera) memiliki potensi sebagai
bioinsektisida alami dalam pengendalian lalat ramah (Musca domestica). Hasil uji fitokimia menunjukkan adanya
senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, triterpenoid, dan fenolik yang berperan dalam aktivitas
insektisidal. Filtrat kulit lidah buaya efektif meningkatkan mortalitas lalat seiring peningkatan konsentrasi, dengan
konsentrasi 65% w/v menjadi paling efektif. Nilai LCs filtrat terhadap lalat rumah tercatat sebesar 73,772% w/v,
yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan dan penerapan bioinsektisida berbahan alami di lingkungan
umum. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dilanjutkan dengan variasi konsentrasi yang lebih tinggi,
mengembangkan metode ekstraksi dan standarisasi yang lebih terkontrol di laboratorium untuk aplikas: skala
besar atau pengujian lebih lanjut, mengembangkan metode aplikasi lain dan melakukan wji fitokimia kuantitatif.
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